





A. Model Pengembangan 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan instrumen penilaian 
sikap sosial siswa sekolah menengah pertama.  Penelitian ini menggunakan 
pendekatan model pengembangan dari Borg & Gall (1983:771). Subyek penelitian 
ini adalah siswa Sekolah menengah pertama. Pengguna instrumen penilaian sikap 
sosial ini adalah guru mata pelajaran dan siswa di Sekolah menengah pertama. 
Lokasi penelitian ini di wilayah Kabupaten Lamongan, yaitu sekolah menengah 
pertama yang mengimplementasikan kurikulum 2013.  
Tujuan penelitian dan pengembangan ini adalah untuk memberikan 
sumbangan solusi bagi guru dalam melakukan penilaian sikap sosial siswa dengan 
menggunakan instrumen yang lebih baik dari segi validitas dan reliabilitasnya. 
Berdasarkan karakteristik dan konsep sikap sosial, pengukuran sikap sosial 
termasuk pengukuran atribut psikologis non kognitif. Seperti halnya atribut 
psikologi lainnya, atribut sikap sosial siswa tidak dapat diukur secara langsung, 
tetapi melalui respons yang dibuat oleh subyek pada waktu subyek dihadapkan 
kepada perangsang tertentu. Dalam mengembangkan alat ukur atribut non kognitif 
diperlukan respon jenis ekspresi sentimen (expression of sentiment) yaitu jenis 
respons yang tidak dapat dinyatakan benar atau salah. Itulah sebabnya dalam 
penelitian ini instrumen yang digunakan  bukanlah  berbentuk  tes  namun  
berbentuk  non  tes  yaitu  berupa lembar pengamatan, lembar penilaian antar 
teman (peer assessment) dan lembar penilaian diri (self report). 
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Rancangan penelitian ini juga menggunakan rancangan penelitian expost 
facto. Menurut Dunn bahwa penelitian jenis ini cenderung menggantungkan pada 
deskripsi expost facto (retrospektif) tentang kegiatan yang sedang berjalan, yang 
selanjutnya berhubungan dengan keluaran dan dampak (Dunn, 1998: 616). Dalam 
pendekatan expost facto tidak ada manipulasi terhadap variabel, artinya tidak 
dilakukan manipulasi langsung oleh peneliti (Kirk, 1995: 9).      
Konseptual dan prosedur pengembangan ini menggunakan teori model 
pengembangan yang ditawarkan oleh Borg & Gall (1989) dikelompokkan menjadi 
tiga siklus yaitu siklus perencanaan, siklus uji coba, dan siklus implementasi. Pada 
gambar 2 berikut dapat dilihat proses pengembangan yang terus berlanjut dari mulai 
perencanaan sampai dengan implementasi.  
 
 




B. Prosedur Pengembangan 
Prosedur pengembangan instrumen penilaian sikap sosial siswa sekolah 
























pengembangan, dan pelaksanaan. Langkah pertama, analisis kebutuhan terdiri dari 
meneliti dan mengumpulkan informasi melalui kegiatan review kajian literatur, 
mengobservasi kelas, dan menyiapkan cara pelaporan hasil pengamatan; dan 
perencanaan penelitian yang meliputi kegiatan mendefinisikan sikap sosial secara 
konseptual dan operasional. 
Langkah kedua, mengembangkan bentuk produk awal melalui kegiatan 
menyusun kisi-kisi instrumen penilaian sikap sosial siswa Sekolah menengah 
pertama dan kegiatan melalui teknik Delphi untuk memperoleh masukan dari para 
ahli psikometri, ahli evaluasi, ahli ilmu sosial, ahli bahasa Indonesia dan psikologi 
perkembangan tentang kelayakan dari draf instrumen sikap sosial siswa. Langkah 
ketiga, mengembangkan instrumen penilaian sikap sosial siswa Sekolah menengah 
pertama yang meliputi kegiatan merakit instrumen penilaian sikap sosial dan 
kegiatan validasi instrumen melalui uji coba instrumen pada subjek lingkup 
terbatas.  
Langkah keempat, pelaksanaan pengembangan yang meliputi kegiatan uji 
coba pendahuluan dengan subjek pengguna instrumen penilaian sikap sosial 
sebanyak dua orang guru mata pelajaran. Siswa sekolah menengah pertama yang 
diamati oleh guru sebanyak 40 orang pada uji coba terbatas. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi dan angket. Observasi yaitu guru mata 
pelajaran dan teman sejawat mengamati sikap sosial siswa selama proses 
pembelajaran di sekolah. Angket yaitu siswa menilai diri sendiri tentang sikap 
sosial mereka selama proses pembelajaran di sekolah. Revisi produk pertama 
meliputi kegiatan perbaikan produk berdasarkan masukan dari uji coba 
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pendahuluan. Uji coba diperluas dengan subjek pengguna instrumen penilaian sikap 
sosial sebanyak empat orang guru mata pelajaran. Siswa sekolah menengah yang 
diamati oleh guru sebanyak 80 orang pada uji diperluas.  
Revisi produk kedua meliputi kegiatan perbaikan produk berdasarkan 
masukan dari uji coba diperluas. Uji coba operasional dengan subjek pengguna 
instrumen penilaian sikap sosial sebanyak sepuluh orang guru mata pelajaran. 
Siswa sekolah menengah yang diamati oleh guru mata pelajaran sebanyak 309 
orang pada uji coba operasional. Revisi produk ketiga meliputi perbaikan produk 
berdasarkan masukan dari uji coba opersional yang merupakan instrumen produk 
akhir. 
C. Desain Uji Coba Produk 
1. Desain Uji Coba Produk 
Rancangan untuk melakukan uji coba instrumen penilaian sikap sosial 
siswa sekolah menangah pertama dapat dilihat pada Gambar 3. Uji coba 
lapangan terbatas melibatkan dua orang guru mata pelajaran dan 40 siswa 
sekolah menengah pertama di wilayah kabupaten Lamongan. Kedua orang 
guru dan siswa tersebut akan menggunakan instrumen sikap sosial untuk 
menilai sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, toleransi, dan gotong 
royong dari siswa sekolah menengah pertama selama proses pembelajaran 
di sekolah. Berdasarkan data tersebut, untuk mendapatkan masukan tentang 
kemampuan keterbacaan instrumen (readability), waktu yang diperlukan 
untuk mengerjakan instrumen, dan saran-saran berkenaan penggunaan 
instrumen yang dikembangkan. Hasil uji coba pendahuluan tersebut 
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digunakan sebagai landasan memperbaiki instrumen sikap sosial siswa dan 
hasil perbaikannya akan diuji cobakan lagi pada uji coba diperluas. 
 
Gambar 3. Desain Uji Coba Instrumen Penilaian Sikap Sosial Siswa 
Uji coba lapangan diperluas melibatkan empat orang guru mata 
pelajaran dan delapan puluh orang siswa di wilayah kabupaten Lamongan. 
Keempat  orang guru mata pelajaran dan 80 orang siswa tersebut 
menggunakan instrumen sikap sosial untuk menilai sikap jujur, disiplin, 
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menengah pertama. Berdasarkan data tersebut, diuji validitas butir 
instrumen dan reliabilitas instrumen sikap sosial tersebut. Hasil pengujian 
tersebut digunakan sebagai landasan memperbaiki instrumen sikap sosial 
siswa dan hasil perbaikannya akan diuji cobakan lagi pada uji coba 
operasional. 
Uji coba operasional melibatkan sepuluh orang guru mata pelajaran dan 
309 orang siswa sekolah menengah pertama di wilayah Kabupaten 
Lamongan. Sepuluh orang guru mata pelajaran dan tiga ratus sembilan 
siswa tersebut akan menggunakan instrumen sikap sosial untuk menilai 
sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, toleransi, dan gotong royong 
dari siswa Sekolah menengah pertama. 
2. Subjek Uji Coba Produk 
Penelitian ini bertujuan mengembangkan instrumen penilaian sikap 
sosial siswa Sekolah Menengah Pertama. Produk yang dihasilkan adalah 
instrumen pengukuran sikap sosial siswa Sekolah menengah pertama. Agar 
instrumen dapat digunakan secara luas di Sekolah Menengah. Pertama maka 
instrumen harus diuji coba di beberapa Sekolah Menengah Pertama yang 
mewakili karakteristik Sekolah Menengah Pertama. Penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling yaitu sampel sudah ditentukan sesuai 
tujuan dan karakteristik populasi yang diobservasi. 
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut maka digunakan sampel Sekolah 
Menengah Pertama negeri dan swasta sebagai berikut: 
a. SMPN 1 Pucuk digunakan untuk proses uji coba pendahuluan.  
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b. SMPN 1 Babat mewakili Sekolah Menengah Pertama Negeri digunakan 
pada uji coba diperluas. 
c. SMPN 1 Lamongan mewakili Sekolah Menengah Pertama Negeri 
digunakan uji coba operasional dan proses uji stabilitas instrumen. 
d. SMP Muhammadiyah 1 Babat mewakili SMP swasta dibawah naungan 
Lembaga Pendidikan dasar dan menengah Muhammadiyah digunakan 
pada uji coba operasional dan proses uji stabilitas instrumen. 
e. SMP Wachid Hasyim Karanggeneng untuk mewakili SMP swasta dibawah 
naungan Lembaga Pendidikan Ma’arif (NU) digunakan pada uji coba 
operasional dan proses uji stabilitas instrumen. 
Pada tahapan uji coba pendahuluan digunakan SMPN 1 Pucuk. Tujuan 
uji coba pendahuluan adalah untuk mendapatkan masukan tentang 
kemampuan keterbacaan instrumen (readability) dan waktu yang diperlukan 
untuk mengerjakan instrumen, sehingga data lebih banyak bersifat diskriptif 
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh melalui skor jawaban siswa terhadap 
penilaian diri, skor lembar penilaian guru mata pelajaran dan skor penilaian 
teman sejawat. 
Pada proses uji coba diperluas digunakan teknik pengulangan dengan 
menggunakan instrumen yang sudah direvisi. Data lebih banyak bersifat  
kuantitatif  yaitu   hasil   respon  siswa  terhadap  penilaian diri   yang 
diberikan,  serta  data  penilaian  dari  guru mata pelajaran dan teman sejawat. 
Tujuan tahapan uji coba diperluas adalah untuk mendapatkan gambaran 
kualitas instrumen hasil revisi I dari segi validitas dan reliabilitas instrumen. 
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Jumlah data lebih banyak dari uji coba pendahuluan. Pada tahapan uji coba 
diperluas, SMPN dan SMPS yang mewakili karakteristik wilayah   responden 
siswa diambil dengan teknik purposive sampling, yaitu jumlah siswa dan kelas 
sudah ditentukan lebih dahulu karena disesuaikan dengan tujuan penelitian. 
Siswa kelas yang dijadikan responden adalah kelas 8. 
Tabel 2. Data SMPN dan SMPS Subjek Uji Coba 
 









1. SMPN 1 Pucuk 
Uji coba 
pendahuluan 
6 40 siswa  40 Siswa 
2. SMPN 1 Babat 
Uji coba 
diperluas 
8 80 siswa 
80 Siswa 
 
3 SMPN 1 Lamongan 
Uji coba 
operasional 
8 94 siswa 
309 siswa 




3 60 Siswa 
6. 
SMP Wachid Hasyim 
KarangGeneng 
3 65 Siswa 
 
Tabel 2 menampilkan data Sekolah Menengah Pertama Negeri dan 
Swasta serta jumlah sampel yang digunakan. Pada tahapan uji coba diperluas, 
Sekolah Menengah Pertama yang menjadi responden adalah SMPN 1 Babat. 
Kelas VIII terdiri atas 8 kelas. Jumlah sampel yang digunakan 80 siswa. Pada 
tahapan uji coba operasional digunakan 2 Sekolah Menengah Pertama Negeri, 
1 Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah, 1 Sekolah Menengah Pertama 
Ma’arif (NU), yaitu SMPN 1 Lamongan sebanyak 94 siswa. SMPN 1 Pucuk 
sebanyak 90 siswa, SMP Muhammadiyah 1 Babat sebanyak 60 siswa. SMP 
Wachid Hasyim Karanggeneng sebanyak 65 siswa.  Keseluruhan jumlah 
responden 309 siswa. 
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3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Metode self-report merupakan metode pengumpulan data dengan 
sumber berupa pesan verbal dan subyek diri sendiri. Metode ini merupakan 
pilihan yang banyak digunakan dalam mengukur atribut psikologi khususnya 
yang berkaitan pengalaman responden. Format yang umum digunakan pada 
metode ini adalah kuesioner, wawancara, lembar monitoring diri dan rekaman 
pengalaman. Namun untuk efisiensi dan keperluan reliabilitas, format yang 
umum digunakan adalah berupa angket/kuesioner (Salkind, 2007:  871-872).  
Dengan demikian, maka dalam   penelitian   ini,   format   yang   digunakan   
untuk   metode   lapor diri menggunakan angket. 
Metode observasi atau pengamatan merupakan salah satu metode 
pengumpulan data yang mengandalkan panca indera. Metode ini digunakan 
bila penelitian ditujukan untuk mempelajari perilaku manusia, proses kerja, 
gejala-gejala alam dan dilakukan pada responden yang tidak terlalu besar. 
Berdasarkan proses pengamatan, observasi terdiri atas observasi langsung dan 
tidak langsung, observasi terstruktur dan tidak terstruktur. Berdasarkan 
keterlibatan peneliti dalam kegiatan penelitian, observasi dibedakan atas 
observasi partisipan dan non partisipan. Pada observasi partisipan peneliti 
terlibat   langsung dengan   menjadi   bagian   responden. Sedangkan pada 
observasi non partisipan, peneliti hanya sebagai penonton saja.   Berdasarkan   
karakteristik   tersebut   disimpulkan penelitian ini menggunakan jenis 
observasi tak langsung dan non-partisipan karena pengamatan dilakukan 
secara tidak langsung dan peneliti tidak terlibat langsung dengan responden 
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dalam kegiatan yang diteliti.  
Menurut Anderson (1981: 90) untuk mengukur ranah afektif dapat 
digunakan dua metode yaitu metode observasi (observation) dan metode 
laporan diri (self report). Penggunaan metode observasi berdasarkan asumsi 
bahwa karakteristik sikap dapat dilihat dari perilaku atau perbuatan yang 
ditampilkan, reaksi psikologi, atau keduanya. Metode laporan diri berasumsi 
bahwa yang mengetahui keadaan diri responden adalah diri responden sendiri. 
Oleh karena itu dalam penelitian ini   pengumpulan data dilakukan dengan 
metode self report (lapor diri) untuk mengukur sikap sosial peserta didik itu 
sendiri. Metode observasi tidak langsung digunakan untuk instrumen lembar 
observasi yaitu instrumen yang digunakan untuk guru mata pelajaran dan 
teman sejawat. Metode pengumpulan data tersebut di atas digunakan untuk 
memperoleh data pada tahapan pengembangan instrumen sikap sosial sebagai 
berikut:  
 
A. Studi Pendahuluan 
Studi pendahuluan dilakukan untuk mendapatkan informasi 
pelaksanaan pengukuran dan penilaian sikap sosial siswa Sekolah Menengah 
Pertama dan gambaran model pengukuran dan penilaian sikap sosial siswa 
SMP. Berdasarkan tujuan studi pendahuluan tersebut maka untuk 
memperoleh informasi dan gambaran tentang pengukuran dan penilaian sikap 
sosial siswa di lapangan dilakukan observasi ke sekolah atau kantor dinas 
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pendidikan.  Selain observasi, dilakukan wawancara dengan kepala dinas 
pendidikan, kepala sekolah, dan pejabat yang terkait. 
B. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan, dilakukan penentuan sekolah mana saja yang 
digunakan dalam penelitian. Penentuan sekolah yang digunakan dalam 
penelitian mulai dari uji coba pendahuluan sampai uji coba operasional 
dilakukan wawancara dengan kepala dinas pendidikan dan pengawas agar 
memperoleh sekolah menengah pertama yang dimungkinkan dapat mewakili 
semua sekolah yang ada di Kabupaten Lamongan. 
C. Pengembangan Produk Awal 
Pengembangan produk awal didasarkan pada telaah dan kajian teori 
serta penelitian terdahulu yang relevan. Berdasarkan telaah dan kajian teori 
disusun tabel spesifikasi dan kisi-kisi (blue print). Langkah dalam 
menentukan kisi-kisi adalah menentukan definisi konseptual yang diambil 
dari referensi, selanjutnya ditentukan definisi operasional, yaitu definisi yang 
dapat diukur. Definisi operasional dijabarkan menjadi sejumlah indikator. 
Indikator merupakan pedoman dalam menulis instrumen. Tiap indikator 
ditulis dua atau lebih butir instrumen (Mardapi, 2012: 150).  Pada penelitian 
ini, masing-masing indikator ditulis satu atau dua butir pernyataan saja. Hal 
ini didasarkan pendapat Mardapi (2012:158) bahwa panjang instrumen 
berhubungan dengan masalah kebosanan, yaitu tingkat kejemuan dalam 
mengisi instrumen. Lama pengisian instrumen kuisioner sebaiknya tidak 
lebih dari 20 menit. Untuk mencapai taraf reliabilitas minimum instrumen 
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ditetapkan banyaknya butir instrumen adalah +  50 butir pernyataan. Hal ini 
didasarkan pada perkiraan rumus Spearman-Brown (Suryabrata, 2005: 54). 
Maka dengan banyak butir 50 dan diharapkan mempunyai rata-rata korelasi 
antara skor butir dengan skor total minimal 0,30 diperkirakan instrumen 
mempunyai reliabilitas 0,80. Reliabilitas 0,83 sudah kategori baik. Oleh 
karena itu, instrumen sikap sosial siswa ditetapkan 54 butir pernyataan yang 
diperkirakan dapat dikerjakan oleh siswa sekitar 27 menit dengan masing-
masing butir 30 detik. 
Berdasarkan kajian teori dan penelitian yang relevan ditentukan definisi 
operasional dari 6 aspek sikap sosial yaitu aspek jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, toleransi, dan gotong royong. Aspek jujur terdiri dari 4 
indikator dan 8 pernyataan. Aspek disiplin ada 4 indikator dan 8 pernyataan. 
Aspek tanggung jawab ada 4 indikator dan 8 pernyataan. Aspek santun ada 5 
indikator dan 10 pernyataan. Aspek toleransi ada 5 indikator dan 10 
pernyataan. Aspek gotong royong ada 5 indikator dan 10 pernyataan. Hal 
tersebut, dapat dilihat pada Lampiran 1. Selanjutnya format instrumen 
penilaian sikap sosial siswa dikembangkan menggunakan skala Likert (1932) 
dengan skala 5, mulai dari tidak pernah melakukan sampai dengan selalu 
melakukan kegiatan/aktivitas tertentu. Tiap-tiap pernyataan diberi skor 0 – 4 
untuk pernyataan positif (favorably) dan 4 – 0 untuk pernyataan negatif 
(Unfavorably). Penentuan 5 skala berdasarkan jenis pertanyaan dan indikator 
yaitu pernyataan tentang frekuensi atau partisipasi dalam sebuah 
kegiatan/aktivitas.  Penentuan skala dan skor mengadaptasi skala pada 
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pengukuran dimensi religiousity yang dikembangkan oleh King (1969) dan 
skala dari Aiken and Hage Scale of Personal Participation in Decision 
Making and Hierarchy of Authority. Untuk pernyataan positif rentang skala 
yang digunakan mulai dari never (tidak pernah), seldom (jarang), sometimes 
(kadang-kadang), often (sering) dan always (selalu). Setelah ditentukan skala 
pengukuran dan teknik penskoran, disusun disain awal instrumen terdiri atas 
(I) lembar penilaian diri (self report), (II) lembar penilaian antar teman dan 
(III) lembar penilaian guru. Lembar penilaian diri berupa angket untuk 
peserta didik dengan teknik self-report. Lembar penilaian antar teman dan 
lembar penilaian guru berupa instrumen penilaian terhadap peserta didik 
responden melalui observasi. Ketiga lembar penilaian tersebut dapat 
diperhatikan pada Lampiran 2, 3, dan Lampiran 4. Disain awal ini digunakan 
sebagai bahan kajian validasi instrumen, focus group discussion (FGD) dan 
penilaian teman sejawat. 
Validator instrumen dalam penelitian ini adalah para ahli pengukuran, 
ahli psikologi sosial, dan guru sekolah menengah pertama. Adapun hal-hal 
yang ingin diperoleh dari lembar validasi ini adalah tentang kualitas 
instrumen sikap sosial dari segi validitas tampang (face validity) dan validitas 
isi (content validity) yang terangkum dalam Tabel 3. 
Tabel 3. Aspek-aspek yang Dinilai dari Instrumen 
Sikap Sosial Siswa Sekolah Menengah Pertama 
NO. ASPEK YANG DINILAI 
A. MATERI/ISI 
1. Pernyataan sesuai dengan indikator 
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NO. ASPEK YANG DINILAI 
2. Materi pernyataan sesuai dengan tujuan pengukuran 
3. Pernyataan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa 
B. BAHASA 
1. Rumusan kalimat komunikatif 
2. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar 
3. Pernyataan tidak menimbulkan penafsiran ganda 
4. Pernyataan tidak mengandung kata yang menyinggung perasaan siswa 
B. KONSTRUKSI 
1. Ada petunjuk yang jelas 
2. Pernyataan dirumuskan secara jelas dan tegas 
3. Rumusan pernyataan merupakan pernyataan yang diperlukan saja 
 
Tujuan kegiatan FGD dan penilaian teman sejawat adalah untuk 
memperoleh masukan tentang draf tabel spesifikasi dan kisi-kisi (Lampiran 
1), instrumen I, instrumen II dan instrumen III sebagai bagian dari face 
validity (Lampiran 2, 3, dan 4). Teman sejawat terdiri atas 4 orang guru Mata 
Pelajaran, 2 orang Pengawas Diknas, 2 orang guru BK, 2 rekan mahasiswa  
S3  UNY,  jadi  seluruhnya  berjumlah  10  orang.  Hasil masukan teman 
sejawat tersebut   adalah sebagai berikut: a. masing-masing indikator 
sebaiknya dibuat butir pernyataan lebih dari 1 (satu); b. Petunjuk pengisian 
dipersingkat; c. Penggunaan beberapa kata yang kurang tepat diganti, 
misalnya: kata “Anda” pada petunjuk instrumen diganti “Saudara”. Hasil 
penilaian teman sejawat dan FGD terhadap instrumen I, II dan III diperoleh 
kesepakatan bahwa ketiga instrumen kategori baik dan dapat digunakan 
dalam penilaian. Hal tersebut dapat dilihat pada Lampiran 5. 
Tujuan kegiatan Delphi adalah memperoleh masukan terhadap draf 
instrumen yang telah disusun, kesinambungan kisi-kisi dengan butir 
pernyataan angket serta beberapa pertanyaan berkaitan dengan 
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pengembangan instrumen yang memerlukan jawaban ahli. Untuk kegiatan 
Delphi ini instrumen dikirim kepada  Prof. Djemari Mardapi, Ph.D sebagai 
ahli Pengukuran dan Psikometri, Prof. Suyanto, Ph.D. sebagai ahli Ilmu 
Sosial, Prof. Darmiyati Zuchdi, Ed.D sebagai ahli bahasa dan pendidikan 
Karakter, Prof. Dr. Badrun Kartowagiran sebagai ahli pengukuran sekaligus 
sebagai kopromotor.  
Hasil Delphi tersebut adalah: a. Pembetulan indikator  yang kurang 
tepat pada indikator ketiga pada aspek jujur dan indikator kesatu dan ketiga 
pada aspek toleransi; b. Penambahan satu indikator pada aspek santun; c. 
pengantar pada instrumen diperjelas; d. Format instrumen diperbaiki agar 
tidak membosankan dan efisien. 
Hasil rangkuman dan analisis terhadap FGD, penilaian teman sejawat, 
dan Delphi menghasilkan revisi kisi-kisi penilaian sikap sosial awal terdiri 
dari 27 indikator menjadi 29 indikator, yaitu (1) aspek jujur dengan 4 
indikator, (2) aspek disiplin dengan 4 indikator, (3) aspek tanggung jawab 
dengan 4 indikator, (4) aspek santun dengan 6 indikator, (5) aspek toleransi 
dengan 6 indikator, dan (6) aspek gotong royong dengan 5 indikator.  Kisi-
kisi penilaian sikap dapat dilihat pada Lampiran 6. Instrumen I, II dan III 
sebagaimana terlampir pada Lampiran 7, 8, dan 9. Selanjutnya instrumen 
hasil revisi tersebut digunakan pada tahap kegiatan uji coba pendahuluan. 
D. Uji Coba Pendahuluan 
Uji coba pendahuluan bertujuan untuk memperoleh tingkat keterbacaan 
instrumen (readability) dan waktu yang diperlukan untuk mengerjakan 
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instrumen kepada responden yaitu siswa dan guru. Pada tahapan ini 
digunakan   siswa dan guru SMPN 1 Pucuk sebagai responden. Asumsi 
peneliti, secara geografis dan karakteristik latar belakang siswa SMPN 1 
Pucuk tersebut dapat mewakili karakteristik siswa SMPN dan SMP swasta 
se-Kabupaten Lamongan.  
Pengembangan instrumen dalam penelitian ini disusun tiga instrumen, 
yaitu (1) instrumen penilaian sikap sosial siswa yang digunakan oleh siswa 
(self report), (2) instrumen penilaian sikap sosial siswa yang digunakan antar 
teman, (3) instrumen penilaian sikap sosial siswa yang digunakan guru. Untuk 
responden peserta didik dinilai dengan menggunakan pendekatan lapor diri 
(self report) berupa kuesioner (instrumen I) dan melalui observasi antar 
teman berupa lembar pengamatan (instrumen II). Demikian pula untuk guru 
mata pelajaran sebagai penilai utama sikap sosial siswa juga menggunakan 
pendekatan pengamatan langsung (indirect observe) berdasarkan data 
sekunder yang telah dimiliki (instrumen III). Pada tahapan akhir penilaian 
dilakukan wawancara konfirmasi hasil penilaian sikap sosial kepada guru 
mata pelajaran. 
Selanjutnya pelaksanaan uji coba pendahuluan dilakukan dengan 
langkah sebagai berikut: a. Instrumen I dan instrumen II dibagikan kepada 
siswa yang berjumlah 40 siswa. b. Setelah siswa mencermati petunjuk 
pengisian, siswa langsung menjawab di lembar angket. Jika ada hal-hal yang 
perlu dikomentari siswa boleh menulis di naskah angket; c. Setelah selesai 
mengerjakan instrumen I, siswa diberi instrumen II untuk menilai sikap 
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temannya. Peneliti mencatat durasi waktu mengerjakan instrumen I dan II; d. 
sementara siswa mengerjakan angket, guru mata pelajaran diberi instrumen 
III untuk digunakan melakukan pengamatan sikap sosial siswa selama dalam 
kelas. 
   Adapun langkah-langkah penggunaan instrumen skala sikap sosial 
siswa (self report) oleh siswa Sekolah Menengah Pertama dapat diperhatikan 
pada Tabel 4.  
Tabel 4. Langkah-langkah Penggunaan Skala Sikap Sosial Siswa SMP 
No. Langkah-langkah Penggunaan Instrumen Skala Sikap Sosial 
1 Siswa mengisi lembar identitas diri 
2 Siswa mengisi lembar penilaian diri dengan memberi tanda centang 
(√) pada salah satu kolom dari lima kolom yang tersedia 
3 Kolom 1 bermakna selalu (pernyataan hampir tidak pernah tidak 
dilakukan) 
4 Kolom 2 bermakna sering (pernyataan banyak dilakukan daripada 
tidak dilakukan) 
5 Kolom 3 bermakna kadang-kadang (pernyataan dilakukan dan tidak 
dilakukan seimbang) 
6 Kolom 4 bermakna jarang (pernyataan banyak tidak dilakukan 
daripada dilakukan) 
7 Kolom 5 bermakna tidak pernah (pernyataan tidak pernah 
dilakukan) 
 
Petunjuk penggunaan instrumen pengamatan sikap sosial oleh teman 
sejawat siswa (peer asssessment) Sekolah Menengah Pertama sebagaimana 
terangkum dalam Tabel 5.  
Tabel 5. Langkah-langkah Penggunaan Instrumen Pengamatan Sikap Sosial 
Siswa Sekolah Menengah Pertama oleh Teman Sejawat 
No. Langkah-langkah Penggunaan Instrumen Sikap Sosial 
1. Siswa mengisi lembar identitas teman sejawat yang dinilai 
2. Siswa mengisi lembar observasi sikap sosial siswa dengan memberi tanda 
centang (√) pada salah satu kolom dari lima kolom yang tersedia 
3. Kolom 1 bermakna Selalu 
4. Kolom 2 bermakna Sering 
5. Kolom 3 bermakna kadang-kadang 
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6. Kolom 4 bermakna Jarang 
7. Kolom 5 bermakna Tidak pernah 
8. Siswa menjumlahkan skor penilaian sikap sosial siswa yang dinilai 
 
Petunjuk langkah-langkah penggunaan instrumen pengamatan sikap 
sosial oleh guru mata pelajaran Sekolah menengah pertama dalam penelitian 
ini sebagaimana dalam Tabel 6.  
Tabel 6. Langkah-langkah Penggunaan Instrumen Pengamatan Sikap Sosial 
Siswa Sekolah Menengah Pertama oleh Guru 
 
E. Uji Coba Diperluas 
Tujuan uji coba diperluas adalah untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitas instrumen dengan responden yang lebih banyak. Melalui uji coba 
diperluas diperoleh data tentang respon siswa Sekolah Menengah Pertama 
terhadap instrumen I dan II, serta respon guru terhadap instrumen III yang 
berisi penilaian guru Mata Pelajaran. 
Langkah kegiatan pada tahap uji coba diperluas adalah a. Menentukan 
target responden dengan memilih Sekolah Menengah Pertama yang secara 
geografis dan latar belakang siswa yang memiliki karakteristik relatif sama 
No. Langkah-langkah Penggunaan Instrumen Sikap Sosial 
1. Guru mengisi lembar identitas anak 
2. Guru mengisi lembar observasi sikap sosial siswa dengan memberi 
tanda centang (√) pada salah satu kolom dari lima kolom yang tersedia 
3. Kolom 1 bermakna Selalu 
4. Kolom 2 bermakna Sering 
5. Kolom 3 bermakna kadang-kadang 
6. Kolom 4 bermakna Jarang 
7. Kolom 5 bermakna Tidak pernah 
8. Guru menjumlahkan skor penilaian sikap sosial siswa 
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sehingga diperoleh data yang  lebih komprehensif dan representatif; b. 
Menyiapkan instrumen I, II, dan III hasil revisi; c. Menyebarkan paket  
instrumen  I dan II kepada siswa; d. Mencatat  waktu  yang diperlukan siswa 
dalam menyelesaikan instrumen I dan II; e. Memberikan instrumen III kepada 
guru mata pelajaran; f. Para guru diberi waktu 1 sampai 2 hari untuk mengisi 
instrumen III. 
F. Uji Coba Operasional 
Tujuan uji coba operasional adalah untuk menguji model konstruk 
sikap sosial instrumen pada lingkup yang lebih luas dengan karakteristik 
sekolah yang berbeda. Langkah yang dilakukan dalam tahapan uji operasional 
pada prinsipnya sama dengan yang dilakukan pada uji lapangan diperluas, 
yaitu menggunakan instrumen I, II dan III yang sudah direvisi. Kegiatan pada 
uji operasional adalah menentukan responden yang memenuhi kualifikasi 
berdasarkan karakteristik geografis dan latar belakang siswa, dan 
menggunakan instrumen I, II dan III. Pada tahapan ini diperoleh data respon 
siswa dan guru mata pelajaran yang digunakan untuk  menguji struktur 
komponen dan indikator instrumen penilaian sikap sosial siswa sekolah 
menengah pertama. 
4. Teknik Analisis Data 
a. Analisis Data Hasil Uji Coba Pendahuluan 
Setelah instrumen sikap sosial I, II, dan III disusun, dilakukan uji coba 
skala kecil dengan jumlah responden sesuai dengan jumlah minimum yang 
diperlukan untuk setiap variabel.  Data hasil uji coba skala kecil yaitu 40 
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siswa dan 2 orang guru digunakan untuk memperoleh masukan tentang 
kualitas instrumen baik data bersifat kualitatif maupun data bersifat 
kuantitatif. Data kualitatif dianalisis secara deskriptif agar diperoleh 
masukan sesuai prosedur Communication Value. Data kualitatif tentang 
instrumen meliputi deskripsi masukan dari siswa dan guru, durasi waktu 
yang diperlukan untuk menjawab instrumen dan keterbacaan (readability). 
Untuk tahapan ini tidak dilakukan analisis butir secara kuantitatif. Butir–
butir dianalisis deskriptif kualitatif berdasarkan masukan dan saran pada 
proses pelaksanaan dan penggunaan instrumen penilaian sikap sosial. 
b. Analisis Data Hasil Uji Coba Diperluas 
1) Analisis Butir Instrumen 
Analisis butir instrumen dilakukan untuk memperoleh butir 
yang baik. Butir yang baik adalah butir yang mempunyai daya beda 
yang tinggi untuk memisahkan antara kelompok responden yang 
mempunyai sikap positif dan yang mempunyai sikap negatif. 
Berdasarkan hasil   respon siswa terhadap instrumen pada langkah uji 
coba diperluas dilakukan analisis butir “criterion of internal 
consistency”. Criterion of internal consistency adalah koefisien 
korelasi antara setiap skor pernyataan yang bersangkutan dengan 
skor total skala (Azwar, 2008: 152). Criterion of internal consistency 
disebut pula sebagai item-total correlated. Formula korelasi yang 
digunakan adalah formula korelasi product moment dari Pearson. Pada 
umumnya dalam pengembangan skala-skala psikologi, Penentuan butir 
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yang diterima adalah yang memiliki daya beda (koefisien korelasi) > 
0,3. Namun berdasarkan pendapat Azwar (2012: 164), ketentuan 
tersebut bukan patokan tunggal dalam menentukan butir yang dipilih. 
Butir instrumen dikatakan baik jika memiliki koefisien lebih besar atau 
sama dengan 0,3 (> 0,3), jika butir tersebut memiliki daya beda 
(korelasi) lebih kecil dari 0,3 (<0,3) maka butir instrumen dinyatakan 
tidak baik.  Nilai korelasi paling rendah pada tiap butir adalah 0,3 
(Nurosis, 1986:123). 
Dalam  penelitian  ini  pertimbangan lain  yang  digunakan  dalam 
memilih butir yang digunakan dalam revisi instrumen adalah cakupan 
isi domain  yang  harus  diungkap  (content  of  the  test  domain) dan  
tujuan penggunaan hasil tes. Bila butir koefisien kurang dari 0.3 namun 
tidak negatif  dan  tidak  sama  dengan  nol  dan  butir  tersebut  potensial  
dapat diukur, tetap digunakan sebagai bagian dari instrumen. 
2) Analisis Reliabilitas (Internal Consistency) 
Hasil respon terhadap instrumen I, II, dan III dianalisis dengan 
menggunakan formulasi Alpha Cronbach dan bantuan software SPSS 
versi 16. Pedoman yang digunakan adalah jika nilai alpha Cronbach > 
0,8 menunjukkan tingkat reliabilitas internal yang tinggi, antara 0,6 – 
0,79 tingkat reliabilitas sedang, dan jika di bawah 0,6 tingkat reliabilitas 
kurang. Menurut Mardapi (2012: 164) bahwa instrumen afektif 
dikatakan baik jika besar indeks keandalan instrumen minimum 0,70. 
Penelitian ini, instrumen dikategorikan mempunyai reliabilitas internal 
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baik jika nilai alpha cronbach > 0,8.  
3) Reliabilitas Interrater 
Penelitian ini menggunakan instrumen yang terdiri dari instrumen 
penilaian diri sendiri (instrumen I), instrumen penilaian oleh antarteman 
(instrumen II), dan instrumen penilaian oleh guru mata pelajaran 
(instrumen III).  Untuk menghasilkan instrumen yang reliabel maka 
perlu dilakukan analisis reliabilitas interrater.  Hal tersebut dapat 
dilakukan dengan analisis korelasi intrakelas merupakan koefisien 
kesepakatan antar penilai (Mardapi, 2012:88). Reliabilitas interrater 
dimungkinkan jika rater menggunakan sebuah instrumen dengan 
indikator yang sama. Dalam penelitian ini instrumen mengandung 
indikator sama yaitu instrumen penilaian diri (I), instrumen penilaian 
antar teman (II), dan instrumen guru Mata pelajaran (III). Sehingga 
penilaian rater dapat dikorelasikan yaitu rater siswa, Antarteman, dan 
rater guru mata pelajaran. Reliabilitas interrater dianalisis dengan 
menggunakan teknik korelasi intrakelas (ICC). Korelasi intrakelas 
dihitung dengan rumus : 𝜌 =
𝑀𝑆𝑟𝑠−𝑀𝑆𝑒
𝑀𝑆𝑟𝑠+(𝑘−1)𝑀𝑆𝑒
.  𝑀𝑆𝑟𝑠 adalah mean kuadrat 
antar baris, 𝑀𝑆𝑒 adalah mean kuadrat residu atau kesalahan, dan k adalah 
jumlah rater atau kolom (Mardapi, 2012: 89). Koefisien korelasi intrakelas 
dihitung menggunakan bantuan SPSS versi 16. Interpretasi koefisien 
reliabilitas interrater berdasarkan pendapat Cicchetti, Bronen, Spencer, 
Haut, Berg, Oliver, and Tyrer (2006: 561) dengan kriteria : < 0,40 




Penelitian ini tingkat kehandalan instrumen dari segi reliabilitas 
interrater menggunakan koefisien korelasi intrakelas > 0,60. Jika hasil 
analisis data diperoleh koefisien r = 0,60 atau lebih maka konsensus antar 
penilai dapat diterima dan jika hasil analisis data diperoleh koefisien r < 
0,60 maka hasil konsensus antar penilai tidak dapat diterima. 
c. Analisis Data Hasil Uji Coba Operasional 
Tujuan analisis pada tahap ini adalah untuk menguji model 
konstruk sikap sosial yang telah dihipotesiskan. Uji coba operasional 
menggunakan instrumen yang sudah diperbaiki dan direvisi berdasarkan 
uji coba diperluas. Langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang 
diperoleh dari semua Sekolah Menengah Pertama yang digunakan 
sebagai sampel. Analisis data pada tahap ini menggunakan analisis 
secara deskriptif dan analisis secara kuantitatif.  
Analisis deskriptif dilakukan untuk menafsirkan hasil pengukuran 
atau disebut dengan penilaian. Untuk menafsirkan pada hasil pengukuran 
diperlukan suatu kriteria. Kriteria yang digunakan tergantung pada skala 
dan jumlah butir yang digunakan. Selanjutnya dicari rata-rata skor 
keseluruhan responden dan simpangan bakunya. Kategorisasi hasil 
pengukuran menggunakan distribusi normal untuk skala Likert dengan 
mengacu ketentuan sikap oleh Mardapi (2012: 162). Kategorisasi sikap 
dibagi menjadi 4 sebagai berikut: 1) 𝑋 ≥ ?̅? + 1. 𝑆𝐵𝑥 dikategorikan 
Sangat tinggi/sangat positif;  2) ?̅? + 1. 𝑆𝐵𝑥 > 𝑋 ≥ ?̅? disebut  
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tinggi/positif;  3) ?̅? > 𝑋 ≥ ?̅? − 1. 𝑆𝐵𝑥 dikategorikan rendah/negatif;  4) 
𝑋 < ?̅? − 1. 𝑆𝐵𝑥 dikategorikan sangat rendah/sangat negatif.  
Kategorisasi dari 54 butir pernyataan dan skala Likert dengan 
5(lima) pilihan. Skor paling tinggi adalah bila responden memilih alternatif 
jawaban selalu,yaitu 4, dan skor paling rendah adalah bila responden 
memilih alternatif jawaban tidak pernah, yaitu 0. Jadi skor tertinggi adalah 
54 butir x 4 = 216, skor terendah adalah 54 butir x 0 = 0, rata-rata data hasil 
uji coba operasional = 183, dan simpangan baku = 22. Maka penentuan 
kategori hasil pengukuran sikap sosial dengan menggunakan kategorisasi 
distribusi normal sebagai berikut: 1) 𝑋 ≥ ?̅? + 1. 𝑆𝐵𝑥 = 𝑋 ≥ 183 + 1(22) 
= 𝑋 ≥ 205 dikategorikan Sangat tinggi/sangat positif; 2) ?̅? + 1. 𝑆𝐵𝑥 >
𝑋 ≥ ?̅? = 205 > 𝑋 ≥ 183  maka skor 183 – 204 dikategorikan  
tinggi/positif;  3) ?̅? > 𝑋 ≥ ?̅? − 1. 𝑆𝐵𝑥 = 183 > 𝑋 ≥ 183 − 1(22) =
183 > 𝑋 ≥ 161, maka skor 161 – 182 dikategorikan rendah/negatif;  4) 
𝑋 < ?̅? − 1. 𝑆𝐵𝑥 = 𝑋 < 161,  maka skor kurang dari 161 dikategorikan 
sangat rendah/sangat negatif. 
Analisis secara kuantitatif digunakan confirmatory factor analysis 
(CFA). Instrumen sebelum dianalisis menggunakan teknik CFA terlebih 
dahulu diuji menggunakan “item-total correlated” dengan menggunakan   
formulasi korelasi product moment. Tujuan penggunaan “item-total 
correlated” ini adalah untuk mengetahui apakah keseluruhan butir 
instrumen mempunyai indeks korelasi (daya beda) minimal 0,3. Jika ada 
butir instrumen yang mempunyai indeks korelasi kurang dari 0,3 atau 
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negatif maka tidak diikutkan dalam analisis CFA. 
Teknik confirmatory Factor Analysis (CFA) digunakan untuk 
menguji validitas instrumen dan kecocokan model pengumpul data 
(measurement model). CFA memberikan estimasi yang baik diperlukan 
sampel 5 kali  jumlah  parameter  yang diujikan (Wibowo, 2009: 35),  maka 
penelitian ini memerlukan data 270 siswa. Namun, untuk menyesuaikan 
jumlah masing-masing rombongan belajar dari sekolah, maka data yang 
dianalisis sebanyak 309 siswa. Diharapkan dengan jumlah data yang 
minimal sesuai parameter yang diperlukan, masih dapat diperoleh hasil 
yang memadai. 
Analisis faktor konfirmatori yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis faktor konfirmatori orde kedua (second order CFA). 
Analisis konfirmatori orde kedua digunakan untuk menguji konstruk 
variabel yang berdimensi banyak. Pendekatan yang digunakan untuk 
menguji model konstruk dalam penelitian ini adalah stricly confirmatory. 
Pendekatan ini menuntut penetapan satu model konstruk dan 
mengumpulkan data empirik untuk menguji model yang ada. Hasil analisis 
konfirmatori terhadap data empirik dapat digunakan menerima atau 
menolak model konstruk yang ada (Joreskog & Sorbon, 2003).  
Data empirik yang digunakan menguji model konstruk adalah data 
instrumen penilaian antar teman (instrumen II). Hal ini didasarkan pada 
pertimbangan: (1) subjektivitasnya lebih rendah dari instrumen penilaian 
diri; (2) lebih teliti dari instrumen penilaian guru mata pelajaran, dimana 
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tidak memungkinkan guru mengetahui secara menyeluruh aktifitas siswa 
yang berkaitan dengan sikap sosial; (3) aspek dan indikator ketiga 
instrumen sama; (4) mempunyai tingkat konsensus antar rater yang 
diterima. 
Analisis menggunakan CFA validitas indikator dapat dilihat pada 
nilai t (t-value), jika nilai t lebih besar dari 1,96 maka butir dinyatakan 
valid. Reliabilitas indikator dilihat dari nilai squared multiple correlations 
(R2). Berkenaan dengan penilaian model fit, Wijanto (2008: 193) 
menyatakan uji kecocokan model antara lain dilihat RMSEA harus di 
bawah 0,80 dan GFI harus lebih besar dari 0,90. Sedang menurut Garson 
(2006:204) Pengujian model konstruk dapat digunakan tiga ukuran 
kecocokan yang mewakili tiga kategori uji kecocokan model yang berbeda. 
Menurut Ghozali (2008: 325) menilai model fit atau model tidak fit, 
peneliti tidak boleh hanya tergantung pada satu indeks atau beberapa indeks 
fit. Tetapi sebaiknya mempertimbangkan seluruh indeks fit.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas peneliti menetapkan model 
konstruk dikatakan cocok atau fit  jika mempunyai minimal tiga indeks 
kecocokan yang berbeda. Tiga indeks kecocokan tersebut adalah χ2 (chi 
square);p. value > 0,05, CFI (Comparative Goodnes of Fit index) > 0,9, 
dan RMSEA (Root Mean Square Error of Approximaition) < 0,08.   
 
